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Description :
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi sebagai seranskaian tindakan untuk mencegah dan
memberantas tindak pidana korupsi melalui upaya koordinasi, supervisi, monitor, penyelidikan,
penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan, dengan peran serta masyarakat
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dari pengertian itu terlihat betapa
luasnya para wakil rakyat menggambarkan makna pemberantasan korupsi. Dari tiga poin utama
pengertian pemberantasan korupsi yaitu mencegah, memberantas (
dalam arti menindak pelaku
korupsi
)
, dan peran serta masyarakat, pertama, saya ingin membahas arti ‘mencegah tindak
pidana korupsi’. Berbicara tentang upaya mencegah terjadinya korupsi memaksa kita untuk
berbicara tentang mengapa korupsi bisa terjadi. Ada banyak teori tentang sebab terjadinya
korupsi ini, ada Jack Bologne dengan GONE theory-nya, atau teori Segitiga Korupsi, dan
sebagainya. Pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan teori saya sendiri, yang sederhana sehingga saya
harap akan lebih mudah diterima, yaitu bahwa korupsi terjadi karena adanya pertemuan antara
niat yang buruk dengan kesempatan untuk melakukan korupsi. Di berbagai kesempatan saya
sampaikan dengan ilustrasi bahwa : ada mempelai pria bernama ‘niat’ yang melakukan ijab
kabul dengan mempelai wanita bernama ‘kesempatan’, sehingga lahirlah anak haram bernama
‘korupsi’. Jika mengacu pada aturan perundangan, maka yang dimaksud dengan TPK adalah
tindak pidana korupsi sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Terdiri dari 30 jenis TPK yang terbagi dalam 2 jenis
TPK terkait kerugian keuangan negara; 12 jenis suap menyuap; 5 jenis penggelapan dalam
jabatan; 3 jenis pemerasan; 6 jenis perbuatan curang; benturan kepentingan dalam pengadaan;
dan gratifikasi Kalau kita perhatikan, tidak seperti keadaan pada tujuh atau delapan tahun lalu
ketika kita selalu berbicara tentang kerugian negara dalam kasus korupsi, maka saat ini dari 30
jenis TPK yang ada, hanya 2 jenis yang terkait secara langsung dengan kerugian negara. 28 jenis
lainnya temyata lebih menyoroti masalah perilaku tanpa memperhatikan apakah kerugian negara
telah terjadi. Ini merupakan keinginan kita sebagai bangsa melalui para wakil rakyat untuk
membentengi perilaku para penyelenggara negara dan pegawai negerinya, serta memberi
ancaman hukuman serupa untuk para pelaku diluar penyelenggara negara/pegawai negeri untuk
menggoda dan mencoba mempengaruhi perilaku para abdi negara ini.
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